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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

simpulan sebagai berikut : 

1. SiLPA pemerintah provinsi pada klaster A memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Belanja Modal. Artinya, SiLPA merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi Belanja Modal pada pemerintah provinsi klaster A. 

2. Saldo akhir LAK pemerintah provinsi klaster A memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Belanja Modal. Artinya, jika saldo akhir LAK 

meningkat maka Belanja Modal pada pemerintah provinsi juga akan 

meningkat. 

3. DAU pemerintah provinsi pada klaster A tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Belanja Modal. Hal ini disebabkan, secara teoritis formula DAU 

dihitung berdasarkan jumlah gaji pegawai negeri sipil daerah. 

4. DAK pemerintah provinsi pada klaster A tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Belanja Modal. Artinya, DAK bukan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi Belanja Modal pada pemerintah provinsi klaster A.  

5. SiLPA, Saldo Akhir Kas LAK, DAU, dan DAK pemerintah provinsi pada 

klaster A secara bersama-sama berpengaruh terhadap Belanja Modal.  

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Provinsi di Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DAU dan DAK pada pemerintah 

yang berada di klaster A tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja 

Modal sehingga diharapkan pemerintah provinsi pada klaster A dapat 

memanfaatkan Dana Perimbangan tersebut untuk memperbaiki pelayanan 

publik melalui pembangunan infrastruktur agar pertumbuhan ekonomi. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan variabel independen 

lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap Belanja Modal Pemerintah 

Provinsi serta menambah jangka waktu dan objek penelitian guna 

meningkatkan keakuratan kualitas hasil penelitian. 


